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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Hambatan Dalam Penerapan Asas Peradilan Sederhana, Cepat, Dan 

Biaya Ringan yakni jadwal sidang Majelis Hakim yang padat, tidak 

konsistennya para pihak untuk hadir mengikuti persidangan sehingga harus 

ditunda dan menjadi lama dan mengakibatnya adanya penambahan biaya 

perkara lagi apabila para pihak dengan sengaja tidak hadir untuk berperkara, 

alamat tempat tinggal para pihak yang jauh, tidak lengkapnya data untuk 

berperkara dan kurangnya saksi yang menyebabkan penundaan sidang dan 

kurangannya pengetahuan serta pemahaman masyarakat dalam penerapan 

asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan, hal tersebut berarti tidak 

sejalan dengan teori kemanfaatan yang menurut Jeremy Bentham bahwa 

dasar paling objektif adalah dengan melihat apakah suatu kebijakan atau 

tindakan tertentu membawa manfaat atau hasil yang berguna atau 

sebaliknya kerugian bagi orang-orang yang terkait.Baik buruknya hukum 

harus diukur dari baik buruknya akibat yang dihasilkan oleh penerapan 

hukum itu sendiri. Namun dalam hal ini penerapan asas peradilan sederhana 

cepat, dan biaya ringan ini belum bermanfaat dengan baik bagi para pihak 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pengadilan Negeri Kelas IA Kupang agar manajemen proses 

hukumnya harus direvisi lagi sehingga dalam proses penyelesaiannya 

sesuai dengan apa yang diharapkan dan khususnya sesuai dengan 

penerapan asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan selain itu 

juga kepada Pengadilan Negeri Kelas IA Kupang untuk memberikan 

edukasi kepada para pihak yang berperkara mengenai penerapan asas 

peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan ini.  

2. Perlu Adanya ketegasan undang-undang mengenai biaya perkara 

dalam persidangan agar tidak terjadi penambahan biaya yang 

merugikan.  
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